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ABSTRAK 

 

Brooding area pada industri peternakan ayam ras broiler sangat sensitive terhadap 

perubahan suhu. Suhu sangat bepengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 

ayam. Umur ayam menjadi salah satu parameter yang menjadi acuan untuk 

mengatur kondisi suhu pada brooding area, hal ini dikarenakan pengaturan suhu 

tergantung terhadap umur ayam yang berada pada brooding area saat itu. Saat ini 

masih banyak Industri peternakan ayam ras broiler yang masih menggunakan 

metode konvensional untuk mengatur suhu. Maka dari itu diperlukan sebuah sistem 

kontrol untuk dapat menghasilkan nilai suhu yang sesuai pada brooding area yang 

dapat bekerja secara berkelajutan dan sesuai dengan kebutuhan kondisi brooding 

area berdasarkan pembacaan suhu pada  brooding area serta umur ayam. 

Perancangan  sistem pengukuran dan  pengaturan suhu ini berupa program 

simulasi pada software LabVIEW 2015 sebagai pemroses sinyal serta HMI dan 

source code program simulasi. Sensor suhu dan umur ayam direpresentasikan 

sebagai parameter masukan dalam pemrosesan software LabVIEW dengan metode 

Fuzzy Logic dan menggunakan heater sebagai aktuator untuk menghasilkan panas 

sesuai dengan suhu  yang diperlukan.  

 

Kata Kunci : Brooding Area, Ayam Ras Broiler, Suhu, Umur Ayam, LabVIEW 

2015, Heater 
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ABSTRACT 

 

The brooding area in the broiler industry is very sensitive to temperature changes. 

Temperature is very influential on the growth and development of chickens. Chicken 

age is one of the parameters that becomes a reference for regulating temperature 

conditions in the brooding area, this is because the temperature setting depends on 

the age of the chickens in the brooding area at that time. Currently, there are still 

many broiler farming industries that still use conventional methods to regulate 

temperature. Therefore we need a control system to be able to produce an 

appropriate temperature value in the brooding area that can work continuously and 

according to the needs of the brooding area conditions based on temperature 

readings in the brooding area and the age of the chickens. The design of this 

temperature measurement and regulation system is in the form of a simulation 

program on the LabVIEW 2015 software as a signal processor as well as HMI and 

source code for the simulation program. The temperature sensor and chicken age 

are represented as input parameters in LabVIEW software processing using the 

Fuzzy Logic method and using a heater as an actuator to generate heat according 

to the required temperature.. 
 

 

Keywords: Brooding Area, Broilers, Temperature, Age of Chickens, LabVIEW 

2015, Heater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ayam Broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan 

kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat 

Indonesia. Broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang 

sangat cepat. Menurut kecepatan pertumbuhannya, periode pemeliharaan ayam 

pedaging dibagi menjadi dua yaitu periode starter dan finisher. Periode starter 

dimulai umur 1--21 hari dan periode finisher dimulai umur 22--35 atau sesuai umur 

dan bobot potong yang diinginkan (Murwarni, 2010). Fase hidup awal ayam 

pedaging terjadi pada dua minggu pertama yang merupakan masa kritis ayam 

pedaging. Oleh sebab itu, ayam pedaging memerlukan perhatian yang intensif. 

Masa kritis tersebut ialah masa brooding. Masa brooding adalah periode 

pemeliharaan dari DOC (day old chick) hingga umur 35 hari. Baik tidaknya 

performa ayam di masa selanjutnya seringkali ditentukan dari bagaimana 

pemeliharaan di masa brooding.. Brooding bertujuan untuk menyediakan 

lingkungan yang nyaman dan sehat secara efisien dan ekonomis bagi anak ayam 

sehingga menunjang pertumbuhan optimal. Keberhasilan masa brooding ini sangat 

dipengaruhi oleh suhu dalam kandang.  

Ayam adalah hewan yang bertipe homeotermic, yang berarti bahwa ayam 

adalah hewan yang harus mempertahankan kondisi tubuhnya dalam keadaan 

normal agar dapat hidup dan berproduksi dengan efisien. Dikarenakan negara 

Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan temperatur yang cukup tinggi pada 

siang hari, hal ini dapat menyebabkan ayam mengalami heat stress. Untuk 

menanggulangi keadaan ini maka perlu diberikan suhu yang sesuai dengan usia 

ayam, hal ini bertujuan agar pertumbuhan dan perkembangan ayam dapat terjadi 

dengan maksimal. Ayam yang mendapatkan suhu yang nyaman dan sesuai akan 

terlihat berpencar dan aktif, sedangkan ayam yang tidak mendapatkan suhu yang 

sesuai akan terlihat berkerumun dan terengah-engah serta dapat mengakibatkan 

kematian.  
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Pada industri peternakan modern saat ini, masih banyak yang menggunakan 

metode konvensional untuk mengatur suhu pada brooding area (area kandang) 

dengan cara manual.  Oleh karena itu untuk menjaga kondisi suhu yang diinginkan 

pada brooding area (area kandang) maka diperlukan sebuah sistem pengaturan 

secara otomatis dan kontinu agar dapat memberikan pengaruh yang baik pada 

pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler serta mengurangi resiko kematian 

ayam broiler akibat suhu yang tidak sesuai karena kesalahan manusia. Dalam 

menerapkan sebuah sistem yang diharapkan dapat bekerja secara efisien, 

pembuatan simulasi diperlukan dengan mengacu pada kondisi – kondisi aktual pada 

brooding area. Metode Fuzzy logic dijadikan sebagai metode sistem kontrol dalam 

membuat keputusan, karena fuzzy logic dapat mengatasi permasalahan pada 

pengontrolan non-linear dan adaptif serta menggunakan pendekatan berdasarkan 

sifat dan perasaan manusia.  Fuzzy logic atau logika yang samar dan dapat diartikan 

pula sebagai suatu cara memetakan suatu ruang input dan ruang output yang 

dimiliki nilai selanjutnya. Sistem logika fuzzy mempunyai sifat yang mampu 

mengakomodasi ketidakpastian dalam proses akomodisi suatu data (Kusuma Dewi, 

2004).  

Fuzzy logic didefenisikan sebagai suatu jenis logika yang bernilai ganda dan 

berhubungan dengan ketidakpastian dan kebenaran parsial.  Seperti pernah dibahas 

pada proposional dan firstorder logic, objek dasar dari suatu logic adalah 

proposition (proposisi) atau pernyataan yang menyatakan suatu fakta.  

Karena latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan sebagai usaha untuk 

mewujudkan kondisi suhu sesuai pada brooding area sesuai dengan umur ayam. 

Untuk merealisasikannya diperlukan parameter penting dalam sistem pengaturan 

ini yang akan diuraikan dibawah ini : 

1. Kondisi suhu pada brooding area (kandang ayam) 

2. Umur ayam broiler 

3. Panas yang dihasilkan oleh heater untuk menyesuaikan suhu pada 

brooding area (kandang ayam) 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

a) Bagaimana cara mengatur suhu  pada brooding area agar sesuai 

dengan suhu yang dianjurkan? 

b) Bagaimana cara menginput umur anak ayam?  

c) Bagaimana menyusun simulasi program sistem pengaturan suhu 

dengan metode fuzzy logic menggunakan software LabView ? 

1.3. Batasan Masalah 

Skripsi ini terbatas pada pengukuran dan pengaturan suhu berkisar 17-350C 

dengan umur ayam berusia 0-36 hari. 

1.4. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Mengetahui cara mengatur nilai variabel suhu sesuai dengan yang 

diinginkan menggunakan metode fuzzy logic. 

b) Melakukan simulasi model sistem pengaturan yang disusun dengan 

software LabView . 

1.5. Luaran  

Hasil dari skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pelaku usaha 

peternakan maupun masyarakat luas, diantaranya sebagai berikut :  

a) Laporan skripsi 

b) Artikel / jurnal nasional  

c) Simulasi sistem kontrol pada software 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

1. Program simulasi berbasis LabVIEW berhasil dirancang sistem 

pengaturan otomatis brooding area. Sistem pengaturan ini terdiri suhu  

brooding area dan umur ayam. Hasil sistem pengaturan brooding area 

adalah suhu yang dibutuhkan oleh anak ayam.  

2. Pengujian program simulasi menghasilkan nilai output yang berbeda – 

beda sesuai dengan korelasi antar nilai masukan. Berdasarkan nilai 

analisa data nilai output hasil program simulasi dibandingkan dengan 

nilai hasil hitungan matematis, nilai sudah sesuai menghasilkan nilai 

yang sama, misal ketika umur ayam 0 hari, suhu 20 0C nilai output yang 

dihasilkan pada program simulasi adalah 32.2773 0C, sesuai dengan 

nilai hitungan matematis adalah 32.2773 0C 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan pengambilan data secara langsung, agar dapat 

mengetahui kondisi real pada kandang ayam ras broiler. 
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Gambar L 1 Heater Tampak Depan 
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Gambar L 2 Heater Tampak Belakang 

 


